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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada zaman sekarang dimana zaman semakin canggih dalam melakukan 

perdagangan salah satu nya adalah jual beli online melalui laman facebook. Maka 

sistem perdagangan ini pada dasarnya sama dengan jual beli pada umumnya, 

hanya saja penjual dan pembeli tidak perlu bertemu muka.Kegiatan bisnis 

perdagangan melalui internet yang dikenal dengan istilah electronic commerce 

yaitu satu kegiatan yang banyak dilakukan oleh setiap orang,  karena transaksi jual 

beli secara elektronik ini dapat mengefeksifikasikan waktu sehingga seseorang 

dapat melakukan transaksi jual beli dengan setiap orang di manapun dan 

kapanpun.
1
 

Dengan demikian tranksasi jual beli melalui internet ini dilakukan tanpa 

tatap muka antara para pihaknya,  mereka mendasari transaksi jual beli tersebut 

atas rasa kepercayaan satu sama lain, sehingga para pihak pun dilakukan secara 

elektronik pula baik melalui laman facebook, oleh karena itu tidak ada berkas 

perjanjian tersebut.
2
 

Kondisi seperti itu tentu saja dapat menimbulkan berbagai akibat hukum 

dengan segala konsekuensinya, antara lain apabila muncul suatu perbuatan yang 

melawan hukum dari salah satu pihak dalam suatu transaksi  jual beli secara 

elektronik ini akan menyulitkan pihak yang di rugikan untuk menuntut segala 

                                                           
1 Bayu Surya Hakiki, Skripsi Facebook dan Pengaruhnya Terhadap  Perilaku  Sosial  

Masyarakat dalam  Perspektif  Hukum Islam, (IAIN Metro, 2019), hal 1  
2A. Nurul Izzah B, Skripsi Praktek Ba‟i As-Salam dalam Transaksi Jual Beli Online, 

(UIN Alauddin, 2019), hal. 1 
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kerugian yang timbul dan di sebabkan perbuatan melawan hukum itu, karena 

memang dari awal hubungan hukum antara kedua pihak tersebut tidak secara  

langsung berhadapan, karna pihak yang melakukan perbuatan  hukum tersebut 

berbeda kota hingga sulit untuk melakukan tuntutan.
3
 

Menurut terminologi fikih,  jual beli diartikan dengan al-bai‟ yang berarti 

menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan yang lainnya. Secara makna 

etimologi jual beli merupakan masdar dari kata باع  yang bermakna memiliki dan 

membeli. Sedangkan jual beli secara istilah syara‟ adalah suatu perjanjian tukar - 

menukar barang atau benda yang mempunyai nilai ridha antara kedua belah pihak, 

yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerima nya sesuai dengan  

perjanjian yang atau ketentuan yang telah di benarkan syara‟ dan di sepakati.
4
 

Sedangkan menurut Fikih Muamalah jual beli sebagai pertukaran sesuatu 

dengan sesuatu yang lainnya.
5
 Sebagaimana Firman Allah dalam Surah Al-

baqarah 2:275: 

ه 
احََلَّ اّللٰ وْٰاَّ َِّ هَرَ ََّ حَ َْ   اَيٍَوَ

Artinya: “Allah menghalal jual beli dan mengharapkan riba” 

Islam menghalalkan usaha perdagangan,  perniagaan ataupun jual beli, 

namun tentu saja untuk orang yang menjalankan perdagangan secara Islam 

dituntut menggunakan tata cara khusus, salah contohnya yaitu seorang muslim 

dalam kegiatan jual beli mendapatkan ridha allah.
6
 

                                                           
3Ibid, hal. 2 
4Ibid, hal. 3  
5Rachmat Syafe‟i,Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,2001), hal 73 
6Depag RI, Al-qu‟ran dan Terjemahannya (Jakarta: Lentera Abadi 2010). hal. 424  
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Dengan jual beli tersebut, penjual memiliki hak untuk memiliki uang secara 

sah, dan pihak pembeli berhak memiliki barang yang dia terima dari penjual. 

Salah satu akad dalam jual beli adalah akad jual beli salam.
7
 Jual beli as-salam 

adalah jual beli yang menyerahkan suatu barang dengan cara di tunda, atau 

menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas dengan membayar  modal lebih awal 

sedangkan barangnya di serahkan kemudian hari.
8
 

Jual beli baru dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun jual beli 

menurut jumhur ulama ada 4 yaitu: 

1. Penjual (bai‟) 

2. Pembeli (mustari) 

3. Ijab dan qabul (shiqhat) 

4. Benda atau barang (ma‟qud „alaih).
9
 

Sedangkan jual beli ada 4 macam yaitu: 

1. Syarat terjadinya akad  

2. Syarat sah nya akad  

3. Syarat terlaksana nya akad 

4. Syarat lujum (kemastian).
10

 

Saat ini jual beli tidak hanya dapat dilakukan di pasar atau mini market 

saja. Tetapi pembeli dapat melakukan jual beli dimana dan kapan saja,  misalnya 

jual beli secara pesanan (salam) dimana pembeli dan penjual tidak mesti saling 

                                                           
7Ahmad Muhammad Al-assal dkk,Sistem Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam,ahli bahasa 

H.Imam Saefudin, Cet. Kel-1 (Bandung: Pustaka Setia,1999), hal. 153  
8Shobiri,  Jual Beli Dalam Pandangan Islam Dalam Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam 

(kudus:  STAIN KUDUS, desember, 2015 ) hal 240 
9Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah,.... hal. 75 
10Ibid, hal. 76 
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bertemu secara langsung, namun pembeli dapat langsung memilih barang yang 

dibutuhkan dalam bentuk pemesanan melalui media sosial. Facebook adalah 

media sosial dan layanan jejaring sosial online amerika yang dimiliki oleh meta 

platfrom. Didirikan pada tahun 2004 oleh mark zuckerberg.
11

 

Dalam hal ini jual beli pesanan (salam) terjadi dalam perdagangan dalam 

laman facebook. dalam perdagangan yang sering terjadi di laman  facebook  

adalah perdagangan baju, kendaraan, perhiasan, hewan dan lainnya. Yang nyata 

belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam. karna sistem yang di lakukan 

menggunakan sistem akad salam melalui via chat ataupun melalui via suara tanpa 

adanya tatap muka secara langsung, dengan begitu pedagang dan distributor tidak 

membuat perjanjian tertulis diatas sebuah nota atau surat perjanjian yang ditanda 

tangani kedua bela pihak, sehingga perjanjian yang mereka sepakati itu tidak 

mempunyai kekuatan hukum.
12

 

Misalnya dalam penjualan baju yang dilakukan seorang pedagang melalui 

facebook biasanya terlebih dahulu di pesan oleh pemasok langganan pedagang 

baju yang berada di luar daerah, pemesanan nya dilakukan cara pedagang yang 

sekaligus pembeli dan distributor (pemasok) terlebih dahulu mereka melakukan 

kesepakatan berupa pemesanan, biaya pengiriman, harga baju dan model pada 

baju  yang dipesan. dalam hal ini pembayaran dilakukan dimuka (full payment) 

dan tak jarang pembayaran di lakukan setelah diterimanya baju. pembayaran yang 

dilakukan diawal saat pemesanan sering terjadi ketidaksesuaian antara barang 

yang dipesan dan setelah barang di terima, dan jika barang yang di terima tidak 

                                                           
11https://id.wikipedia.org/wiki/facebook 
12Siti  Khotimah. SkripsiTinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Salam Pada Praktik 

Perdagangan Ikan Asin Dipasar Cubadak Dua Koto.( panyabungan: stain madina.2020) hal.2 
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sesuai dengan apa yang di pesan barang tersebut tidak dapat di kembalikan lagi, 

dan sering terjadi kekecewaan pada saat pemesanan barang dalam laman 

facebook.
13

 

Dalam konsep Islam, pembahasan mengenai jual beli online ini masih 

pada lingkup kajian muamalah yang berkaitan dengan transaksi dan akad. jika 

mengutip kaidah fiqih kita mendapatkan bahwa: 

ٍْل   ورَحَةه إلِاَّ ودََِِ الِْْ َّ َْحِلُّ  وَرهَلاتَِ ا َْوه طِ فًِ ا ّْ هَ  اْلأصَْله فًِ اَشُّ

 

Artinya: pada dasarnya suatu transaksi (urusan sosial) itu hukumnya                            

boleh/mubah sampai ada dalil yang mengharamkan nya.
14

 

 

Jual beli online (E-Commerce) Merupakan layanan untuk memudahkan 

hubungan interaksi dagang atau bisnis masyarakat menjadi mudah, praktis, cepat 

dan ekonomi, dimana proses yang berlangsung dengan media ini banyak 

memangkas jalur-jalur tradisional yang membutuhkan waktu, energi, dan beban 

biaya yang cukup besar.
15

 DSN MUI sebagai salah satu lembaga berperan dalam 

penetapan  keabsahan transaksi akad salam beberapa ketentuan terkait akad salam, 

diantaranya:  

Pertama tentang pembayaran:  

1. Alat bayar  harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa uang, barang, 

atau manfaat. 

2. Pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati 

                                                           
13Ibid, hal.3 
14Fathurrahaman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah, (Banjarmasin: Lembaga 

Pemberdayaan Kualitas Ummat, 2015). hal. 135 
15Melda sari. SkripsiPerlindungan Hak Konsumen Terhadap Jual Beli Online(e-

commerce) Menurut Etika Bisnis Syariah. (panyabungan mandailing: stain madina, 2021). hal 12 
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3. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan utang
16

 

Kedua tentang barang: 

1. Harus jelas ciri-ciri nya dan dapat diakui utang. 

2. Harus dapat di jelaskan spesifikasinya. 

3. Penyerahan nya di lakukan kemudian. 

4. Waktu dan tempat penyerahaan barang harus di tetapkan berdasarkan 

kesepakatan.  

5. Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya.  

6. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai 

kesepakatan.
17

 

Ketiga tentang salam paralel. 

Dibolehkan melakukan salam paralel dengan syarat, akad kedua terpisah dari, 

dan tidak berkaitan dengan akad pertama.  

Keempat tentang penyerahan barang sebelum atau pada waktunya: 

1. Penjual harus menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan kualitas dan 

jumlah yang telah di sepakati. 

2. Jika penjual menyerahkan barangkan dengan kualitas tinggi, penjual tidak 

boleh meminta tambahan harga. 

3. Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih rendah, dan 

pembeli rela menerimanya, maka ia tidak boleh menuntut pengurangan harga 

(diskon).
18

 

                                                           
16Fatwa DSN MUI Nomor 05/DSN-MUI/IV/2000  
17Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Nasional MUI.(Jakarta: 

Erlangga,2014),  hal. 70 
18Ibid. hal. 71 
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4. Penjual dapat menyerahkan barang lebih cepat dari waktu yang di sepakati 

dengan syarat kualitas dan jumlah barang sesuai dengan kesepakatan, dan ia 

tidak boleh menuntut tambahan harga. 

5. Jika semua atau sebagian barang tidak tersedia pada waktu penyerahan, atau 

kualiatas nya lebih rendah dan pembeli tidak rela menerimanya, maka ia 

memiliki 2 pilihan: 

a. Membatalkan kontrak dan meminta kembali uangnya. 

b. Menunggu sampai barang  tersedia.
19

  

Kelima tentang pembatalan salam 

 Pada dasar nya pembatalan salam boleh dilakukan, selama tidak merugikan 

kedua belah pihak.
20

 

Keenam tentang perselisihan  

Jika terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak,  maka persoalannya 

diselesaikan melalui badan arbitrase syariah setelah tidak tercapai kesepakatan 

melalui musyawarah.
21

 

Berdasarkan masalah yang sering terjadi disaat saya melakukan pemesanan 

barang didalam laman facebook ialah sering terjadinya ketidaksesuaian sama 

barang yang dipesan,terkadang barang yang dipesan tidak sampai ke tangan saya, 

dan terkadang penyerahan barang tidak sesuai pada jadwal yang telah disepakati 

antara saya dengan  si penjual,sering terjadi barang yang di terima terkadang rusak 

atau kualitasnya tidak sesuai dengan keterangan yang ada pada gambar di 

                                                           
19Ibid hal. 72 
20Ibid  hal. 73 
21Ibid. hal. 74 
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facebook, disaat saya ingin mengembalikan barang tersebut kepada si penjual 

akan tetapi barang tersebut tidak dapat di kembalikan lagi atau tidak dapat 

pengajuan pengembalian pada barang tersebut,dengan alasan jika barang yang 

sudah diterima atau barang yang sudah di buka bungkusnya maka pembeli tidak 

dapat mengembalikannya lagi, dan terkadang chat saya tidak di respon oleh 

sipenjual tersebut,dan sering mengecewakan disaat memesan barang pada laman  

facebook, sedangkan uang sudah dibayar di muka. 

Namun jika dilihat dalam putusan DSN-MUI No 05/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang jual beli salam bahwa dalam ketentuannya Penjual harus menyerahkan 

barang tepat pada waktunya dengan kualitas dan jumlah yang telah di sepakati. 

Artinya dalam permasalahan yang terjadi diatas mengalami kesenjangan dengan 

fatwa yang dikeluarkan oleh majelis DSN-MUI.
22

 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan  penelitian dengan 

judul “Implementasi  akad jual beli salam pada laman facebook di tinjau dari 

Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor 05/DSN-MUI/IV/2000 tentang salam”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik akad jual beli salam melalui laman facebook? 

2. Bagaimana implementasi akad salam pada laman facebook ditinjau dari 

Fatwa DSN No.05/DSN-MUI/IV/2000 tentang salam? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik akad jual beli salam laman 

facebook. 

                                                           
22

Fatwa DSN MUI No.05/DSN-MUI /IV/2000 
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2. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi akad salam pada laman 

facebook di tinjau dari Fatwa DSN No.05/DSN-MUI /IV/2000 tentang 

salam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis  

a. Untuk menambah pemikiran dan pengembangan ilmu pengetahuan hukum 

khususnya mengenai jual beli salam pada laman facebook. 

b. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar S.H di sekolah tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN ) Mandailing Natal. 

2. Secara praktis  

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat terutama pelaku usaha kecil menengah khususnya dalam jual 

beli pesanan (salam) dalam laman facebook. 

b. Penelitian ini di harapkan dapat memberi bahan evaluasi dan pertimbangan 

bagi para pedagang dalam menerapkan jual beli akad salam secara pesanan 

terhadap konsumen. 

E. Kerangka Teori  

 Untuk lebih memahami mengenai judul yang di teliti maka saya akan 

menjelaskan teori-teori yang berkenaan dengan judul dalam penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

 Implementasi dalam kamus bahasa Indonesia adalah merupakan suatu 

pelaksanaan, dan penerapan pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk 

tentang hal yang di sepakati dulu. Penerapan antara hukum Islam dengan pendapat 
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MUI bagaimana pendapat atau padangan hukum Islam tentang judul saya yang 

berjudul Implementasi akad jual beli salam pada laman facebook ditinjau dari 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 05/ DSN-MUI-IV/2000 Tentang jual beli 

salam.
23

  

Jual beli salam adalah suatu jual beli benda yang disebutkan sifatnya 

dalam tanggungan atau memberi uang didepan secara tunai, barangnya diserahkan 

kemudian untuk waktu yang ditentukan.
24

 

Laman Facebook adalah salah satu media sosial dan layanan jejaring sosial 

onlineamerika yang dimiliki oleh meta platfrom.
25

 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 05/ DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

jual beli salam adalah menjelaskan beberapa ketentuan lebih tentang jual beli 

salam. Dalam penyerahan harga, alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, 

baik berupa uang, barang, atau manfaatnya.
26

 

Masalah yang sering terjadi disaat melakukan pemesanan dalam aplikasi 

facebook ialah sering terjadi nya penipuan pada barang yang di pesan, dan tidak 

dapat pengajuan pengembalian pada barang yang sudah diterima apabila terjadi 

kerusakan atau barang yang sampai tidak sesuai. 

F. Penelitian Terdahulu  

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan di kaji. Penelitian mengemukakan dan 

                                                           
23Anton M. Moelono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Pusat Departemen Pendidikan 

Indonesia), hal 13  
24Dimyauddin,Djuwaini. Pengantar Fiqh Muamalah. (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

2010),hal. 129 
25 Hoover Edwin, Facebook, (Bandung;Rajawali Persada, 2008) hal 3 
26Fatwa DSN MUI Nomor 05/DSN-MUI/IV/2000 
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menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan di bahas belum pernah di 

teliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. selanjutnya untuk menghindari 

kesamaan pada penelitian ini maka perlu melihat penelitian terdahulu diantaranya 

yaitu: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Latifah Ramayani Nst (1102032), 

Hukum Ekonomi Syariah, STAIN MADINA. Skripsi Yang Berjudul 

Bisnis Online (E-commerce) Dalam Persfektif Hukum Islam. Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan yang diangkat 

membahas tentang dalam melakukan pengembalian atau penukaran 

barang dikenakan biaya tambahan sebagai ongkos pengiriman 

pengembalian barang.
27

 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Melda Sari (1702080), Hukum Ekonomi 

Syariah, STAIN MADINA.Skripsi Yang Berjudul Perlindungan Hak 

Konsumen Terhadap Jual Beli Online(E-commerce) Menurut  Etika 

Bisnis Syariah. dalam penelitian ini menunjukkan bahwa  permasalahan 

yang di angkat membahas tentang etika penggunaan jasa suru-suru 

delivery.
28

 

3. Penelitian di lakukan oleh Siti Khotimah (1602105), Hukum Ekonomi 

Syariah, STAIN MADINA.Skripsi Yang Berjudul Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Salam Pada Praktik Perdagangan Ikan Asin Di 

Pasar Cubadak Dua Koto. dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

                                                           
27Latifah Ramayani, SkripsiOnline (E-commerce) dalam Persfektif Hukum Islam STAIN 

Madina,hal 1 
28Melda Sari, SkripsiPerlindungan Hak Konsumen Terhadap Jual Beli Online (E-

commerce) menurut  Etika Bisnis Syariah STAIN Madina, hal 1 
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permasalahan yang diangkat membahas tentang kerugian pada saat 

pemesanan ikan asin yang dimana ikan asin tersebut masih dalam 

keadaan basah dan ganti rugi di tanggung distributor.
29

 

Perbedaan nya dengan permasalah penelitian yang saya punya adalah disaat 

saya memesan barang dalam aplikasi facebook sering terjadinya kekecewaan pada 

suatu barang yang saya pesan, dan jika barang yang datang terjadinya kerusakan, 

maka barang tersebut tidak dapat dikembalikan lagi, dan terkadang barang yang 

sudah saya pesan tidak sampai ditangan saya, sedangkan uangnya sudah di bayar 

dimuka atau diawal. 

G. Sistematika Pembahasan   

Dalam sistematika pembahasan karya tulis ilmiah skripsi ini, penulis 

menuliskan beberapa sub bab yang memiliki lima bab yang saling berkaitan. 

adapun sitematika dalam pembahasan karya ilmiah ini, yaitu sebagai berikut: 

Bab I sebagai Pendahuluan yang Menjelaskan Tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka 

Teori, Penelitian Terdahulu, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II sebagai Tinjauan Pustaka yang Menjelaskan Pengertian Jual Beli, 

Dasar Hukum, Pengertian Akad Salam, Rukun dan Syarat dan Berakhirnya salam,  

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 05/DSN-MUI/1V/2000 Tentang Jual Beli 

Salam, Pengertian Facebook, manfaat facebook, kekurangan dan kelebihan 

facebook. 

                                                           
29Siti Khotimah, SkripsiTinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Salam pada Praktik 

Perdagangan Ikan Asin di Pasar cubadak dua koto STAIN Madina, hal 1 
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Bab III sebagai Metode Penelitian yang Menjelaskan Tentang Metode 

untuk Menganalis Permasalahan yang diteliti dalam Skripsi ini, yaitu Jenis 

Penelitian dan Sifat Penelitian, Pendekatan Penelitian, sumber data,  teknik 

pengumpulan data, Teknik Uji Keabsahan Data, dan Analisis Data.  

Bab IV Sebagai hasil dari pembahasandan penelitian ini, yaitu yang 

membahas tentang apa saja yang melatar belakangi jual beli salam dalam laman 

facebook, ingin mengetahui bagaimana praktek akad jual beli salam dalam laman 

facebook, dan ingin mengetahui bagaimana Implementasi akad salam dalam 

laman facebook ditinjau dari fatwa DSN MUI No.5/ DSN-MUI/IV/2000 tentang 

jual beli salam. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan saran-saran 

yang dianggap perlu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, sebagai 

jawaban-jawaban yang muncul dalam latar belakang masalah. 

 

  


